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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan dan menganalisis keterlibatan orang tua dalam 

membentuk karakter religius anak di TK Nurul Huda Klatakan Tanggul 

Jember Tahun Pelajaran 2015/2016, maka dapat disimpulakan bahwa: 

1. Keterlibatan orang tua dalam membentuk karakter religius kognitif  anak 

di TK Nurul Huda Klatakan Tanggul Jember Tahun Pelajaran 2015/2016 

yaitu, anak dapat menjelaskan cara mambaca doa atau membaca Al-

Qur’an mulai dari diri sendiri dan adanya pengawasan dan keterlibatan 

dari orang tua dan guru. Anak dilatih melakukan aktivitas tersebut agar 

terbiasa dalam kehidupan kesehariannya.  

2. Keterlibatan orang tua dalam membentuk karakter religius afektif  anak di 

TK Nurul Huda Klatakan Tanggul Jember Tahun Pelajaran 2015/2016 

yaitu, anak bersikap bertanggung jawab, dan anak bersikap disiplin, ke 

dua aktivitas tersebut tidak bisa dilakukan oleh anak dengan sendiri perlu 

bimbingan dan arahan dari orang tua dan guru.  

3. Keterlibatan orang tua dalam membentuk karakter religius psikomotorik 

anak di TK Nurul Huda Klatakan Tanggul Jember Tahun Pelajaran 

2015/2016 yaitu, anak dapat berwudhu, dan anak dapat menjalankan 

sholat. terkadang anak masih belum terbiasa dan sering lupa dengan apa 

yang sudah di ajarkan, jadi orang tua harus sangat sabar dan telaten dalam 

membiasakan dan mengajarkan pada anak. 
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B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan kepada semua pihak yang terkait 

seperti lembaga TK, orang tua dan guru agar lebih mengoptimalakan 

membentuk karakter religius anak di TK Nurul Huda Klatakan Tanggul 

Jember Tahun Pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Lembaga TK diharapkan agar lebih menambah aktivitas-

aktivitas yang terkait dengan mengoptimalkan membentuk karakter 

religius anak dengan memperhatikan bakat dan potensi pada anak. 

Mungkin bisa mengadakan semacam lomba membaca surat pendek dalam 

Al-Qur’an, bergambar, dan praktek sholat dalam tiap tahunnya. 

2. Bagi orang tua diharapakan lebih sabar dalam menghadapi anak-anaknya 

dan terus melatih membentuk karakter religius anak, sering mengajak 

ngobrol anak agar terjalin kedekatan terhadap anak,  dan jangan sering 

memarahi anak-anaknya karena anak masih kecil jadi wajar kalau rewel, 

lupa, sulit memahami dan orang tua harus lebih sabar dan terus belajar 

mendidik anak lebih baik lagi. 

Bagi guru diharapkan agar lebih melatih membentuk karakter religius anak 

dengan kegiatan-kegiatan yang edukatif sehingga perkembangannya lebih 

maksimal dan  menjadikan  anak-anak didik dari desa klatakan sebagai murid 

terdepan dari TK-TK lainnya. 


